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INTISARI

Dalam rangka penyelenggaraan pendaftaran tanah khususnya mengenai pengolahan
data pengukuran dan pembuatan peta pendaftaran , dengan semakin meningkamya
volume pekerjaan maka diperlukan suatu cara atau metode yang praktis dan efektif
dalam pembuatan peta pendaftaran tanah.
Carapembuatan petayangdimaksud adalahbagaimana agar dari data pengukuran baik
pada pengukuran sistematis yang meliputi daerah yang luas dengan menggunakan
theodolite maupun pengukuran sporadis dengan alat pengukur jarak (pita ukur), dapat
diolah dan langsung dicetak menjadi petadasar pendaftaran dengan mudah dan cepat.
Untuk mencapaimaksud tersebut maka perlu dilakukan komputerisasi pembuatan peta
menggunakan salah satu software yang murah dan mudah ditemukan dipasaran yaitu
AutoCAD. Berkenaan dengan hal itu dilaksanakan penelitian mengenai proses
pembuatan peta dasar pendaftaran dengan memanfaatkan perangkat lunak AutoCAD
dan kelebihan-kelebihannya dibandingkan cara manual.
Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui langkah-langkah pembuatan peta dasar
pendaftaran dengan menggunakan perangkat lunak AutoCAD. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode deskriptif. Lokasi penelitian yaitu untuk pengambilan data
dilaksanakan di Kantor Pertanahan Kabupaten Minahasa dan untuk pembuatan peta
dasar pendaftaran dilaksanakan di laboratorium komputer Sekolah Tinggi Pertanahan
Nasional. Data yang diperlukan yaitu data sekunder berupa gambar ukur dan hitungan
koordinat titik.

Kesimpulan yang diperolehdari hasil penelitianyaitu:
1. Proses pembuatan peta dasar pendaftaran digital denganperangkat lunakAutoCAD

dimulai dengan penyesuaian ukuran-ukuran yang dipakai, pembuatan format peta,
pemasukan data titik-titik koordinat poligon dan detail, penggambaran garis,
perhitungan luas bidang tanah dan pencetakanpeta.

2. Keuntungan pemanfaatan perangkat lunak AutoCAD untuk pembuatan peta dasar
pendaftaran dibandingkan dengancara manual antara lain:
a. Pelaksanaan pembuatan peta, revisi peta serta penghitungan luas bidang-bidang

tanah lebih efisien dari segi waktu dibandingkan cara manual.
b. Tidak diperlukanlagi pembuatanmanuskrip peta
c. Perhitunganluas menggunakan metode koordinattitik, serta
d. Hasil pencetakan peta lebih rapi, teliti dan akurat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Badan Pertanahan Nasional dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden

No. 26 Tahun 1988, mempunyai tugas membantu Presiden dalam mengelola dan

mengembangkan administrasi pertanahan. Kegiatan dalam mengelola dan

mengembangkan administrasi pertanahan antara lain melalui kegiatan Pendaftaran

tanah.

Tujuan pendaftaran tanah itu sendiri disamping untuk memberikan kepastian

hukum dan perlindungan hukum kepada pemegang hak atas suatu bidang tanah

seperti yang tercantum dalam pasal 19 ayat 1 UUPA, juga untuk menyediakan

informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk pemerintah agar

denganmudahdapatmemperoleh datayang diperlukan dalam mengadakan perbuatan

perbuatan hukum mengenai bidang-bidang tanah dan satuan-satuanrumah susunyang

sudahterdaftar dan untuk terselenggaranya tertib administrasi pertanahan.

Pelaksanaan pendaftaran tanah dilakukan dengan cara sistematis dan cara

sporadik. Kegiatan Pendaftaran Tanah secara sistematis dimulai dengan pengukuran

dan pemetaan untuk pembuatan peta dasar pendaftaran. Pengukuran dan pemetaan

untuk pembuatan peta dasar pendaftaran diselenggarakan dengan cara terestrial,



Pembuatan peta dasar pendaftaran dapat dilaksanakan dengan cara manual

ataupun melalui komputerisasi. Pembuatan peta dasar pendaftaran di kantor-kantor

pertanahan umumnya masih menggunakan cara manual, kecuali beberapa kantor

pertanahan di pulau Jawa sudah menggunakan cara digital. Dengan cara manual

banyak memerlukan tenaga manusia serta dibutuhkan waktu yang lama dalam

pelaksanaannya,. sehingga berpengaruh dalam pelayanan pertanahan khususnya

dalam hal penyiapan peta-peta pendaftaran tanah. Disamping itu kualitas peta yang

dihasilkan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pembuat peta itu sendiri.

Seiring dengan meningkataya volume pekerjaan maka diperlukan suatu cara

yang praktis dan efektif dalam pengelolaan dan pembuatan peta dasar pendaftaran,

yaitu dengan cara komputerisasi.

Dewasa ini telah banyak berkembang software-software yang diproduksi

untuk mempermudah dalam penggambaran objek dan juga dapat digunakan untuk

penggambaran peta. Salah satu software yang dapat digunakan untuk membantu

proses pembuatan gambar/peta dengan komputer adalah program CAD (Computer

Aided Design). Disamping mudah dalam pengoperasiannya, CAD juga dapat

ditemukandi pasaran denganhargayang relatif murah.

CAD merupakan perangkat lunak penunjang dalam menampilkan gambar dua

atau tiga dimensi, dengan tingkat kecepatan, keakuratan, dan kemudahan

penggunaannya.



Pembuatan peta dasar pendaftaran dengan menggunakan perangkat lunak

AutoCAD, dapatmengatasi kelemahan-kelemahan yang ditemuipadapembuatan peta

dasar pendaftaran dengan cara manual. Pada proses manual, pembuatan peta dasar

pendaftaran dilakukan dengan pengkartiran menggunakan tacken scale. Setelah

seiesai selanjutnya dilakukan penghitungan luas dengan koordinat untuk bidang-

bidang yang berkoordinat dan penghitungan dengan manual untuk bidang-bidang

yang tidak mempunyai koordinat titik.

Pada proses pembuatan peta dasar pendaftaran dengan menggunakan

perangkat lunak AutoCAD penggambaran titik-titik koordinat langsung ditransfer dari

hitungan koordinat yang ada. Hasil dari transfer tersebut berupa gambar titik sesuai

dengan koordinatnya masing-masing. Selanjutnya melalui fasilitas yang ada pada

AutoCAD dapat dilakukan penggambaran garis bidang-bidang tanah maupun objek

lainnya, melakukan editing, penghitungan luas dengan koordinat titik sampai pada

pencetakan peta.

AutoCAD adalah salah satu perangkat lunak yang mempunyai banyak

keunggulan karena mempunyai fasilitas untuk penggambaran (peta, arsitek dan Iain-

lain) yang cukup lengkap, mudah digunakan karena menggunakan perintah-perintah

yang mudah dipahami, seperti line, text copy, cide dan Iain-lain serta mempunyai

fasilitas penggunaan bentuk data dari gambar AutoCAD ke ASCII (format teks),

sehingga dapat berinteraksi dengan perangkat lunak lainnya (George Omura, 1996).



Dengan melihat kelebihan-kelebihan yang ada pada perangkat lunak

AutoCAD, penyusun akan memanfaatkan perangkat lunak ini untuk pembuatan peta

dasar pendaftaran dengan lokasi pengambilan data di Kabupaten Minahasa.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Dalam penelitian ini perlu dirumuskan permasalahan:

1. Bagaimana pelaksanaan pembuatan peta dasar pendaftaran dengan

menggunakan perangkat lunak AutoCAD ?

2. Bagaimana mekanisme pembuatan peta dasar pendaftaran dengan cara

manual di Kantor Pertanahan Kabupaten Minahasa ?

3. Apakah kelebihan dari perangkat lunak AutoCAD dalam pembuatan peta

dasar pendaftaran dibandingkan cara manual ?

C. Pembatasan Masalah Penelitian

Mengingatketerbatasan waktu, tenaga dan kemampuan penulis dengan tidak

mengesampingkan keakuratan dan ketelitian hasil, maka penulis membatasi lingkup

penelitian sebagai berikut:

1. Data lapangan, hitungan koordinat titik dan gambar ukur yang digunakan dalam

proses pembuatan peta dasar pendaftaran dengan memanfaatkan perangkat lunak

AutoCADadalah dari Kantor Pertanahan Kabupaten Minahasa.



2. Sistem lembar menggunakan koordinat lokal.

3. Perangkat lunakAutoCAD yangdipakaiuntuk pembuatan peta dasarpendaftaran

ini, adalah AutoCAD release 14.

D. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses pembuatan peta dasar pendaftaran dengan

menggunakan perangkat lunak AutoCAD.

2. Untuk mengetahui mekanisme pembuatan peta dasar Pendaftaran secara manual

di Kantor Pertanahan Kabupaten Minahasa.

3. Untuk mengetahui keuntungan penggunaan perangkat lunak AutoCAD dalam

pembuatan peta dasar Pendaftaran dibandingkan cara manual.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk mengetahui proses pembuatan peta dasar pendaftaran dengan

memanfaatkan perangkat lunak AutoCAD.

b. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Kantor Pertanahan

Kabupaten Minahasa dan kantor pertanahan lainnya dalam pembuatan peta dasar

pendaftaran dengan memanfaatkan perangkat lunak AutoCAD.



£. Tata Laksana Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

komparatif dengan pendekatan kualitatif yaitu melalui pengamatan langsung

langkah-langkah pembuatan peta dasar pendaftaran menggunakan perangkat lunak

AutoCAD. Tujuan penelitian ini adalah membuat deskriptif gambaran atau lukisan

secara sistimatis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan

antara fenomena yang diselidiki (Moh. Nasir, 1988 : 63)

2. Teknik Penelitian

a. Tempatpenelitian.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Seksi Pendaftaran Tanah Kantor

Pertanahan Kabupaten Minahasa sedangkan tempat pembuatan peta dasar

pendaftaran dikerjakan di laboratorium komputer Sekolah Tinggi Pertanahan

Nasional.

b.Jenis Data

1). Data Primer, berupa proses pembuatan peta dasar pendaftaran dan lamanya

waktu yang diperlukan.



2). Data sekunder yang diambil dari data hasil pengukuran berupa gambar ukur,

hitungan koordinat danpetadasar pendaftaran yang dibuat dengan caramanual.

c. Teknik Pengumpulan Data

1). Data diambil dari Seksi Pendaftaran Tanah Kantor Pertanahan Kabupaten

Minahasa dan dilakukan pembuatan peta dasar pendaftaran dengan perangkat

lunak AutoCAD.

2). Wawancara, yaitu untuk mengetahui pelaksanaan pembuatan peta dasar

pendaftaran secara manual dan lama waktu yang dibutuhkan di Kantor

Pertanahan Kabupaten Minahasa.

d. Teknik Analisa Data

Analisa data yang dipergunakan dalampenelitian ini adalahanalisis deskripsi

komparatif yaitu menggambarkan proses pembuatan peta dasar pendaftaran dengan

memanfaatkan perangkat lunak AutoCAD dan membandingkan dengan proses

manual, untuk melihat langkah-langkah pada proses manual yang tidak dilakukan

pada proses dengan perangkat lunak AutoCAD.



3. Bahan dan Alat Penelitian

a. Bahan Penelitian

Bahan penelitian ini berupa data primer dan data sekunder.Data primer yaitu

proses pembuatan peta dasar Pendaftaran digital dan lamanya waktu yang diperlukan,

sedangkan data sekunder adalah gambar ukur, hitungan koordinat titik dan daftar

nama pemilik tanah yang bersumber dari Kantor Pertanahan Kabupaten Minahasa.

b. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dibagi dalam dua kelompok, yaitu perangkat lunak

dan perangkat keras.

1. Perangkat lunak yaitu: Paket program AutoCAD Release 14, berfungsi sebagai alat

untuk penggambaran (pembuatan peta).

2. Perangkat keras yang diperlukan meliputi:

a. Seperangkat/?ersona/ computer

(1).Multi display colormonitor SVGA

(2). Central Prossesing Unit (CPU)

b. Plotter.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan menggunakan perangkat lunak AutoCAD dapat dilaksanakan pembuatan

peta dasar pendaftaran. Adapun urutan pelaksanaan pembuatan peta dasar

pendaftaran dimulai dengan penyesuaian ukuran-ukuran yang dipakai,

pembuatan format peta, pemasukan titik-titik koordinat poligon dan detail,

penggambarangaris dan penghitungan luas bidang tanah serta pencetakan hasil.

2. Keuntungan penggunaan perangkat lunak AutoCAD untuk pembuatan peta dasar

pendaftaran dibandingkandengan cara manual antara lain adalah :

a. Dalam pelaksanaan pembuatan sam lembar peta dasar pendaftaran

(pembuatan format peta, penggambaran dan penghitungan luas serta

pencetakan peta) lebih efisien dari segi wakm dibandingkan cara manual.

b. Dalam pelaksanaan revisi peta dasar pendaftaran karena adanya pembahan/

pengukuran tambahan di lapangan, dengan perangkat lunak AutoCAD lebih

praktis dan efisien dari segi waktu.

c. tidak memerlukan tenaga manusia yang banyak karena proses penggambaran

dilakukan langsung pada layar monitor.



3. Peta dasar pendaftaran digital yang dibuat dengan memanfaatkan perangkat

lunak AutoCAD dapat berfungsi sebagai peta manuskrip, sehingga tidak

diperlukan lagi pembuatan manuskrip peta dasar pendaftaran pada suam media

(kertas gambar) seperti pada cara manual.

4. Penggambaran dengan perangkat lunakAutoCAD ini dilakukan olehploter atau

printer bardasarkan kordinat-koordinat titik, sehingga hasilnya akan lebih teliti

dan lebih akurat karena disini tidak ada unsur-unsur manusia seperti halnya

penggambaran manual. Demikian juga dalam penghitungan luas, dimana luas

bidang dihitung berdasarkan koordinat-koordinat titik, bukan melalui

transformasi, planimeter atau membagi bidang-bidang menjadi bentuk sederhana

sehingga hasil hitungan luas akan lebih teliti.

5. Penggunaan komputer untuk pembuatan peta dasar pendaftaran dalam rangka

mempersiapkan bank data kartografi, karena tersedianya fasilitas penyimpanan

data pada komputer.

6. Kelemahan penggunaan komputerisasi untuk pembuatan peta dengan

memanfaatkan perangkat lunak AutoCAD adalah diperlukan biaya yang besar

untuk pengadaan peralatan seperti seperangkat komputer danploter, serta harus

didukung dengan sumber daya manusia untuk mengoperasikannya.



B. Saran

1. Untuk mempercepat pembuatan peta, serta memproleh hasil yang teliti tidak ada

kemungkinan lain kecuali dengan otomatisasi. Hal ini kiranya dapat menjadi

pertimbangan bagi kantor-kantor pertanahan di seluruh Indonesia khususmya

Kantor Pertanahan Kabupaten Minahasa untuk menggunakan komputer dalam

pembuatan peta dasar pendaftaran ataupun peta-peta lainnya yang diproduksi oleh

kantor pertanahan.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan biaya dalam pembuatan

peta dasar pendaftaran secara manual dan digital dengan memanfaatkan perangkat

lunak AutoCAD.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan program ini, sehingga

dapat mendukung program Land Office Computerisasi (LOC) yang digunakan di

Iingkungan Badan Pertanahan Nasional.
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